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BAB V 

PENUTUP 

 
 

A. Kesimpulan 

Adapun hasil kesimpulan yang telah peneliti lakukan 

berdasarkan hasil analisa data terhadap ketiga responden 

mengenai teknik penanganan terapi wicara dalam upaya melatih 

kemampuan bahasa bicara anak tunarungu di SDIT Dauroh 

Curug-Tangerang, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa: 

1. Kondisi perkembangan bahasa bicara ketiga responden NH, 

FR, dan RH siswa tunarungu di SDIT Dauroh Curug-

Tangerang mengalami perkembangan bahasa bicara yang 

masih berada dalam tahap memerlukan bantuan, sebab 

karena adanya gangguan pada pendengaran mengakibatkan 

siswa tunarungu kurang memahami apa yang telah 

disampaikan oleh lawan bicaranya sehingga tidak mampu 

untuk berkomunikasi dengan baik satu sama lain. 

2. Adapun teknik penanganan terapi wicara yang diberikan 

oleh guru terapi dalam melatih kemapuan bahasa bicara 

anak tunarungu yaitu dilakukan dengan beberapa cara 

seperti mengasah keterampilan berkomunikasi, mengasah 

artikulasi yang baik dan jelas, sampai melatih pendengaran 

sampai diproses hingga ke batang otak. Karena, guru terapi 

berharap dari semua pelatihan yang sudah diterapkan siswa 

tunarungu harus mampu membedakan bunyi dan 
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mendeteksi bunyi, serta mampu berkomunikasi satu sama 

lain layaknya siswa normal pada umumnya, ketika mereka 

sudah menguasai segala ketercapaian yang telah dilakukan 

oleh sang guru, mereka dikatakan berhasil dalam 

meningkatkan kemampuan bahasa bicaranya, namun pada 

saat ini kemampuan dalam berbahasa bicara masih dalam 

tahap pembelajaran serta perkembangan, karena teknik 

penanganan terapi wicara yang dilakukan oleh guru 

berdasarkan long term goal artinya sasaran dalam 

pengucapan jangka panjang. 

3. Efektifitas penanganan terapi wicara dari penelitian keempat 

responden NH, RH, dan FR terlihat dari kemampuan bahasa 

bicaranya sudah mengalami peningkatan dari segi 

bicaranya, yang berawal dari kurang adanya kemampuan 

untuk berinteraksi satu sama lain, kini mulai mengalami 

peningkatan dapat menyusun kata dalam satu kalimat, tidak 

hanya itu akan tetapi mereka juga mulai memahami intruksi 

sederhana yang diperintahkan oleh guru, namun semua itu 

masih dalam tahap perkembangan sementara dalam bentuk 

sebuah latihan yang diterapkan oleh guru terapi. 

 

B. Saran-saran 

Pada akhir penulisan skripsi ini, penulis bermaksud 

menyampaikan beberapa saran. Adapun saran tersebut antara 

lain: 
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1. Bagi pihak sekolah dan guru-guru di SDIT Dauroh dalam 

memberikan sebuah pembelajaran terhadap siswa dan siswi 

agar terus ditingkatkan, khususnya dalam memberikan 

pelajaran terhadap siswa dan siswi berkebutuhan khusus 

agar lebih bersabar dan diberikan motivasi terhadap siswa 

tersebut supaya lebih bersemangat lagi dalam menempuh 

dunia pendidikan, dan terhindar dari adanya perasaan 

ketidak percayaan diri terhadap siswa normal yang lain. 

Perhatian terhadap mereka perlu ditingkatkan lagi, karena 

anak berkebutuhan khusus sangat membutuhkan perhatian 

dibandingkan singkiran. 

2. Bagi keluarga yang memilki anak berkebutuhan khusus 

janganlah malu untuk membesarkannya dan mendidiknya, 

karena sesungguhnya anak adalah titipan dari Tuhan yang 

harus kita jaga dan besarkan. Orang tua dan guru harus 

bekerja sama dalam memberikan suatu pendidikan, karena 

pendidikan yang diberikan itu tidak cukup di rumah saja, 

namun di sekolahpun diperlukan juga. 

3. Bagi pemerintah, anak yang memiliki kelainan perlu 

diperhatikan kembali dalam dunia pendidikan karena 

seringkali anak yang memilki kelainan oleh lingkungan 

sering direndahkan, karena setiap anak mempunyai hak 

dalam menempuh dunia pendidikan, begitupun anak yang 

memiliki kelaian mereka juga berhak dalam menempuh 

dunia pendidikan. 


